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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi penergpan metode penemuan
terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi luas permukaan dan volume
baok di Kelas VIII SMP Negeri 19 Palu. Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas
dengan desain pendlitian yang mengacu pada Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas empat
komponen, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Jenis data yang
digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes. Penditian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasll
pendlitian menunjukkan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada materi luas permukaan dan volume balok mengikuti langkah-langkah, yaitu (1)
menyampaikan tujuan pembelgjaran,(2) mengorganisasikan siswva dalam belgar, (3) membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan
balik dan (5) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.

Katakunci: penemuan terbimbing, hasil belgjar, luas permukaan, volume bal ok.

Abstract: The purpose of this research is to describe the applying learning guided discovery
methods that can improve student’s learning outcomes of main topic surface area and volume of
thebeamat V111 SMP Negeri 19 Palu.The type of this research is classroom action research with
design of this research refers to Kemmis and Mc.Taggart’s research design that are
planning,action and observationandreflection. The form of data that used are qualitatif data
and quantitatif data with tecnique of data collect that are observations, interview, field notes,
and testing. This research done in two cycles.The results of the studying showed that through
guided discovery can improve student’s learning outcomes of main topic on the material
surface area and volume of the beam by following the steps, that are (1) delivering thelearning
objectives, (2) organize student’s in learning , (3) guiding individual and group investigation,
(4) cheking back the comphrehension and give a feedback (5) giving opportunities for further
training and implementation.

Keywords: guided discovery learning, learning outcomes, surface area, volume of beams

Matapelgjaran matematika digarkan pada semua jenjang pendidikan mula dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matapelajaran matematika perlu diberikan untuk
membekali siswa agar memiliki kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis dan
kreatif serta bekerja sama (Depdiknas, 2006). Satu di antara materi matematika yang
berperan penting dalam kehidupan sehari-hari adalah luas permukaan dan volume balok.
Misanya luas plastik yang dibutuhkan untuk menutupi kotak berbentuk balok dengan
ukuran tertentu. Oleh karena itu, siswa perlu memahami konsep luas permukaan dan
volume balok. Namun kenyataannya penguasaan siswa terhadap konsep-konsep maupun
rumus masih sangat rendah. Sehingga siswa mengalami kesulitan untuk menentukan luas
permukaan dan volume bal ok.

Berdasarkan hasil dialog pendliti dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 19
Palu diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soa yang berkaitan dengan materi luas permukaan dan volume balok.
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Selain itu siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami rumus yang akan digunakan.
Dampak dari kesulitan yang dialami siswa mengakibatkan hasil belgar siswa menjadi rendah.
Untuk menindaklanjuti hasil wawancara peneliti dengan guru, maka perlu diadakan
tes identifikasi. Berikut satu di antara soa yang diberikan peneliti kepada siswa yaitu:
Sebuah balok memiliki panjang 28 cm, lebar dan tingginya masing-masing adalah 24 cm
dan 10 cm. Hitunglah volume balok tersebut? Hasil analisis tes identifikasi menunjukkan
bahwa siswa salah menuliskan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal,

yaitu rumus volume balok = :1 x p x I xt (FLI101), seharusnya siswa menuliskan rumus

volume balok = g x [ x t. Hal ini menyebabkan hasil akhir yang diperoleh siswa salah
yaitu volume balok 3.560 cm (FL1101), seharusnya volume bal ok adalah 6.720 cm?®
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Siswa mengakui bahwa mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Karena selama pembelgaran siswa tidak dibimbing untuk menemukan sendiri
rumus yang akan digunakan untuk menentukan rumus luas permukaan dan volume balok.
Melainkan hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru.

Untuk mengatas permasalahan di atas, penditi mencoba menerapkan suatu metode
pembelgaran yang menggak siswa melakukan suatu kegiatan aktif ddam pembegaran
dengan menemukan sendiri ide dari permasalahan yang dihadapinya sehingga belgarnya lebih
berkesan dan bermakna. Ha ini sesua dengan pendapat Bruner dalam Jaeng (2006) bahwa
“belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia menemukan ha-ha baru
di luar informas yang diberikan kepada dirinya’”.

Satu diantara pembel gjaran yang berpusat pada siswa adalah metode penemuan. Bruner
dalam Jaeng (2006) mengungkapkan bahwa dalam belgar menemukan, siswa didorong
untuk belgjar sendiri secara mandiri. Siswa belgar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip ddam memecahkan masalah dan guru mendorong siswa untuk
mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan siswa
menemukan prinsip-prinsip untuk dirinya sendiri. Penemuan yang dimaksud adalah
penemuan dengan bimbingan dari guru, artinya siswa didorong untuk berfikir sendiri dalam
menemukan prinsip atau cara-cara dalam memahami dan menyelesaikan soa berdasarkan
bimbingan dan bahan atau data yang disediakan oleh guru.

Marzano dalam Markaban (2006) meyatakan bahwa penerapan metode penemuan
dalam pembelgaran dapat memberikan beberapa keuntungan bagi siswa yaitu siswa dapat
berpartispas aktif ddam pembe garan yang disgikan, menumbuhkan sekaligus menanamkan
skap inquiry (mencari-temukan) pada siswa, mendukung kemampuan problem solving siswa,
memberikan wahana interaks antar siswa maupun siswa dengan guru, serta materi yang
dipelgari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan Iebih lama membekas karena
siswa dilibatkan dalam proses menemukan.

Lo2d 14t
4

T

Gambar 1. Jawaban FL padatesidentifikasi



342 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, VVolume 02 Nomor 04,Juni 2015

Menurut Fitriawati (2012) bahwa hasil belgjar siswa pada materi pokok bahasan
konsep segitiga dapat ditingkatkan melalui metode penemuan terbimbing. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Y ani (2006) bahwa penerapan metode penemuan terbimbing
dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas | SMA Negeri 6 Pontianak pada pokok
bahasan pangkat rasional.

Berdasarkan uraian di atas, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penerapan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas V|
pada materi luas permukaan dan volume balok di SMP Negeri 19 Palu. Rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing yang dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi luas permukaan dan volume balok di kelas Vi
SMP Negeri 19 Palu?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian
ini mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart dalam Depdikbud (1999) yang terdiri
atas empat komponen yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan serta refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Palu yang terdaftar pada tahun garan
2013/2014 dengan jumlah siswa 20 orang, terdiri dari 11 laki-laki dan 9 perempuan. Dari
subjek penelitian tersebut, dipilih tiga orang siswa sebagai informan yaitu siswa dengan
inisal RW, M1 dan NF.

Teknik pengumpulan data pada penditian ini adaah observas, wawancara, catatan
lapangan dan tes. Analiss data dilakukan dengan mengacu pada andlisis data kualitatif model
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012) yaitu reduks data, penyajian data dan penarikan
kesmpulan. Keberhasilan tindakan yang dilakukan dilihat dari aktivitas guru daam
mengelolah pembelgaran di kelas dan aktivitas sswa dalam mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing minima kategori baik. Kriteria keberhasilan
tindakan pada sklus | adadah siswa dapat menggunakan rumus luas permukaan baok daam
menyelesaikan soa yang berkaitan dengan luas permukaan balok dan tindakan pada siklus |1
adalah sswa dapat menggunakan rumus volume balok dalam menyelesaikan soa yang
berkaitan dengan volume bal ok.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu (1) hasil pra tindakan dan (2) hasil
penelitian tindakan. Kegiatan pada pra tindakan yaitu peneliti memberikan tes awa kepada
siswa yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang materi prasyarat
sebelum memulai materi penelitian tentang luas permukaan dan volume balok. Tes awal ini
diikuti oleh 18 orang siswa. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 4 soal. Berdasarkan hasil
analisis tes awal menunjukkan bahwa dari 18 siswa yang mengikuti tes hanya 1 orang siswa
dapat menyelesaikan soal dengan benar. Hasil tes awal juga digunakan sebagai pedoman
daam pembentukan kelompok yang heterogen dan penentuan informan. Pendliti menentukan
3 informan yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah pada saat tes awal. Informan
yang dipilih pada penelitian ini yaitu siswayang berinisiadl RW, M1 dan NF.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan pembelgaran metode
penemuan terbimbing pada materi luas permukaan balok. Pertemuan pertama pada siklus |1
dilaksanakan pembelgaran metode penemuan terbimbing pada materi volume balok.
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Pelaksanaan tes akhir tindakan dilakukan pada pertemuan kedua untuk setigp siklus.
Pelaksanaan tindakan pada setigp sklus dimulai dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Mulai dari kegiatan pendahuluan sampa kegiatan penutup, peneliti
menerapkan tahap-tahap pembel g aran dengan mengacu pada metode penemuan terbimbing.

Tahap-tahap yang dilakukan pada kegiatan pendahuluan yaitu (1) menyampaikan
tujuan pembelgaran, pada kegiatan inti yaitu (2) mengorganisasikan siswa dalam belgjar,
(3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, dan pada kegiatan penutup tahap yang diterapkan adalah (5)
memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan. Hasil pembelgaran pada
setiap siklus berdasarkan tahap-tahap metode penemuan terbimbing sebagai berikut:

Tahap menyampaikan tujuan pembelgaran adalah mengucapkan salam, mengajak
siswa berdoa bersama sebelum belgar, mengecek kehadiran siswa dan mengarahkan siswa
untuk mempersiapkan alat belgjarnya. Untuk memusatkan perhatian para siswa, pendliti
memberitahukan kepada siswa mengenai materi yang akan dipelgari dengan menggunakan
bantuan berupa alat peraga. Pada siklus | materi yang dipelgari addah luas permukaan dan
materi yang dipegari pada sklus Il adaah volume baok. Memberikan motivasi tentang
pentingnya materi luas permukaan dan volume baok dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya untuk menentukan luas plastik yang dibutuhkan untuk menutupi kotak berbentuk
balok dengan ukuran tertentu, sampai memperkirakan banyaknya volume air yang dapat
mengisi bak air berbentuk balok. Selanjutnya peneliti memberikan aperseps, bentuk aperseps
yang diberikan berupa tanya-jawab. Pada siklus | aperseps yang diberikan adalah materi sifat-
sifat persegipanjang dan sifat-sifat balok. Pada siklus |1 aperseps yang diberikan yaitu materi
luas permukaan balok. Menyampaikan tujuan pembelgjaran, tujuan pembelgaran pada
siklus | yaitu siswa diharapkan dapat menemukan rumus luas permukaan balok dan siswa
dapat menentukan luas permukaan balok. Tujuan pembelgjaran pada siklus Il yaitu siswa
dihargpkan dapat menemukan rumus volume ba ok dan siswa dapat menentukan volume ba ok.

Tahap pengorganisasian siswa dalam belgar, diawali dengan menyampaikan materi
yang akan dipelgari yaitu luas permukaan dan volume balok. Mengelompokkan siswa
sesuai dengan tingkat kemampuan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Membagikan LK S serta
aat peraga yang akan digunakan dalam mengerjakan LKS dan siswa bekerja secara
berkelompok mengerjakan LKS.

Tahap membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Peneliti menjelaskan
tentang cara mengerjakan LKS yang telah diberikan dan membimbing siswa dalam proses
penemuan. Pada siklus | setiap kelompok diberikan alat peraga berupa model balok,
penggaris dan gunting. Pendliti meminta setigp kelompok memberi nama untuk setigp SS-Ss
baok. Setelah itu siswa diminta untuk menemukan rumus setiap persegipanjang agar diperoleh
rumus luas permukaan balok. Siswa menggunting model balok berdasarkan rusuknya sehingga
diperoleh jaring-jaring bal ok sebagamana ditunjukkan pada Gambar 2.

Dari jaring-jaring balok pada Gambar 2 di atas terlihat bahwa jaring-jaring balok ter-
sebut terdiri dari enam persegipanjang. Siswa memperoleh secara berturut-turut yaitu sisi |
= persegipanjang EFGH, sis 1l = persegipanjang DCGH, sis 111 = persegipanjang ADHE, sis
IV = persegipanjang ABCD, 95 V = persegipanjang BCGF dan s9 VI = persegipanjang
ABEF dengan rumus luas tiap persegipanjang secara berturut-turut yaitu (p x 1), (p x t), (I X
t),(pxD,(Axt),(xt). Luas persegipanjang tersebut dapat dijumlahkan sehingga di-
peroleh luas sisi | + luas sisi |l + luas sisi Il + luas 9SS IV + luas 99 V + luas S99 V=
ExD+@ExD)+UxD)+(ExD+AxDExD) =2pxD+2(IxD)+2(p X)) =
2(p + 1L +p ). Hasll yang diperoleh dari kegiatan siswa tersebut merupakan rumus luas
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permukaan balok yaitu2(p + I + p ). Rumus luas pemukaan balok tersebut dapat digunakan
untuk menyelesaikan sod |uas permukaan balok.
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Gambar 2. Jaring-jaring bal ok

Tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok pada siklus I1, pendliti
memberikan kubus-kubus satuan dan model balok, kemudian meminta siswa untuk
memberi simbol pada rusuk balok yang merupakan panjang, lebar dan tinggi balok. Peneliti
meminta siswa mengisi kotak balok besar yang berukuran panjang 4 cm, lebar 2 cm dan
tinggi 2 cm dengan kubus-kubus satuan hingga memenuhi seluruh sisi balok tanpa ada
celah. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk menentukan jumlah kubus satuan yang
memenuhi kotak balok tersebut dan siswa memperoleh jumlah kubus satuan sebanyak 16
kubus satuan. Selain cara tersebut, siswa menjawab jumlah kubus satuan dapat ditentukan
dengan mengalikan panjang, lebar dan tinggi balok yaitu = 4 x 2 x 2 = 16 kubus satuan.
Dengan demikian maka diperoleh rumus volume balok adalah p x I x t.

Tahap selanjutnya, tahap mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
Peneliti meminta perwakilan beberapa kolompok untuk menuliskan jawaban di papan tulis.
Selanjutnya siswa dari kelompok yang lain diberikan kesempatan menanggapi hasil
pekerjaan tersebut. Tidak ada siswa dari kelompok lain yang memberikan tanggapan,
karena semua kelompok memperoleh hasil yang sama dengan kelompok yang mem-
persentasikan. Pada tahap ini peneliti berusaha memberikan umpan balik yang positif
sehingga dapat menguatkan rasa percaya diri dan kepuasan siswa karena telah
menghasilkan pemikiran yang benar berupa pujian dan tepuk tangan.

Tahap memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, pada tahap
ini peneliti bersama-sama siswa menyimpulkan materi luas permukaan dan volume balok
yang telah selesai dipelgarinya. Kessimpulan yang diperoleh pada siklus | yaitu luas
permukaan balok adalah jumlah ketiga pasang luas sisi-sisinya dengan rumus luas
permukaan L = 2(p +p + li). Kesimpulan yang diperoleh pada siklus Il yaitu banyaknya
kubus satuan yang mengisi balok hingga penuh tanpa celah dengan rumus volume bal ok
¥ =pxIxt.Sdan itu, peneliti memberikan latihan lanjutan kepada siswa berupa
pekerjaan rumah. Sebelum kegiatan pembelgaran ditutup, peneliti menginformas kan
kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes tentang materi yang baru sgja
dipelgjari. Peneliti juga memberikan pesan kepada siswa agar kembali mempelgjari materi-
nya di rumah. Akhirnya penditi menutup pembelgaran dengan diiringi sdlam penutup dari
semuasiswa

Pada tes akhir pada tindakan siklus |, siswa diberi 3 sod tentang luas permukaan bal ok.
Satu di antara sod yang diberikan adalah sebagal berikut: sebuah balok memiliki panjang 15
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cm dan tinggi 5 cm. Jika luas permukaan balok tersebut 630 cm?. Berapakah lebar balok
tersebut? Hasil analisis tes akhir tindakan siklus |, diperoleh kesimpulan bahwa siswa sudah
dapat menuliskan rumus luas permukaan dengan benar. Namun, masih ada siswa salah
menuliskan lambang/simbol tinggi balok. Lambang/simbol tinggi balok adalah t, siswa
menuliskan | (NF101S), siswa salah mensubtitusi yang diketahui pada rumus, siswa
mensubtitusi nilai lebar yaitu 15 cm pada nila p (NF102S). Hasil pekerjaan siswa
selanjutnya salah dalam melakukan perhitungan dan kurang teliti dalam mengerjakan tes.
Ha ini menyebabkan hasl akhir yang diperolen siswa sdah. Seharusnya siswa menuliskan
360 = 2[(15 x 1) + (I X 5) + (15 x 5) = 2(15! 4+ 5 + 75) = 2(20{ + 75) = 40[ +
150maka40l = 360 — 150 = 480, jadi | = 12 (NF1029).
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Gambar 3. Jawaban NF padates akhir tindakan siklus |

Untuk memperoleh informas lebih lanjut tentang kesalahan NF, penditi melakukan
wawancara NF sebagamana transkip wawancara sebagai berikut:

NF100P: Cobalihat jawaban kamu nomor 1, dari manakamu peroleh | = 5.

NF101S: Sudah kak, sayakeliru itu kak. Sebenarnya bukan | = 5 tetapi t = 5.

NF102P:. Terus kenapa NF menjawab | = 5? Apakah NF kurang paham dengan soal yang
kakak berikan?

NF103S. Sebenarnyasayatahu dan paham kak, cuma saya terburu-buru dan kurang teliti.

NF104P: Di sod itu, proses pengerjaannya masih ada yang keliru. Coba adik kerjakan
kembali soal itu.

NF105S: Kesimpulanya, jadi diperoleh lebar balok adalah 12 cm, bukan 215 cm?.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan NF diperoleh informasi bahwa NF masih
melakukan kesalahan daam menuliskan smbol matematika. Kesalahan tersebut disebabkan
karena siswamasih kurang tdliti ketika mengerjakan sod.

Padates akhir tindakan siklus 11 siswadiberi 3 nomor sod. Hasil tes akhir tindakan siklus
I menunjukkan bahwa dari 20 orang siswa yang mengikuti tes, 19 orang siswa dapat menentu-
kan volume bal ok diperoleh informas bahwa siswa sudah dapat menentukan volume bal ok.

Aspek-aspek yang diamati pada lembar observas aktivitas penditi sdlama mengelola
pembelgaran adalah (1) guru memberikan dengan salam dan doa, serta mengecek kehadiran,
(2) guru menyiagpkan siswa untuk mengikuti pembelgaran, (3) guru menyampaikan informasi
tentang materi yang dipelgari dan tujuan pembelgaran yang akan dicapai, (4)guru memberi
motivas kepada siswa, (5) guru memberi aperseps kepada siswa, (6) guru menjel askan materi-
materi pokok, dan ha-ha yang akan dipdgari, (7) guru membagi siswa menjadi beberapa
kdlompok terdiri 4-6 orang yang heterogen, (8) guru memberikan LKS kepada setigp
kelompok, (9) guru menjelaskan ha-hal yang perlu dilakukan dengan bantuan LKS tersebut,
(10) guru berkeiling mengamati setigp Sswa agar sdau aktif, (11) guru memberikan
bimbingan seperlunya kepada siswa, (12) guru meminta perwakilan dari setigp kelompok untuk
mempersentasikan hasil diskusinya, (13) guru memimpin diskusi dan meminta setiap kelompok
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menanggapi jawaban kelompok lain, (14) guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
yang benar tentang materi yang baru sga dipelgari, (15) guru memberikan pekerjaan rumah
dan menutup pembelgaran, (16) efektivitas penggunaan waktu, (17) penampilan guru dalam
proses pembe garan, (18) pemanfaatan media pembel garan.

Hasil observas pada siklus |, aspek nomor 1, 2, 8, 14 dan 18 berkategori sangat baik,
diberi skor 5; aspek nomor 3, 4, 5,7, 9, 10, 11, 15, 16 dan 17 berkategori baik, diberi skor 4;
serta aspek nomor 6, 12, dan 13 berkategori cukup, diberi skor 3. Olehnya itu aktivitas guru
daam mengelolah pembelgaran pada siklus | dikategorikan baik. Aktivitas pendliti pada sklus
I, aspek nomorl, 2, 3, 4,5, 7, 8,9, 12, 13, 14, 15, 16, dan 18 berkategori sangat baik diberi
skor 5; agpek nomor 6, 10, 11 dan 17 berktegori baik, diberi skor 4; serta aspek nomor 6, 12,
dan 13 berkategori cukup, diberi skor 3. Olehnya itu aktivitas guru dalam mengelolah
pembelgaran pada siklus Il dikategorikan sangat baik.

Aspek-aspek yang diamati pada lembar observas aktivitas siswa selama mengikuti pem-
belgaran adalah (1) mempersigpkan diri untuk mengikuti pembelgaran, (2) mengungkapkan
pengetahuan awd, (3) berdiskus dengan anggota kelompok dalam mengerjakan LKS, (4)
bertanya kepada guru jika ada had yang kurang jelas ddam LKS, (5) menyusun hipotesis
tentang luas permukaan baok, (6) mempersentasikan hasil diskus kelompok di depan kelas,
(7) memberi tanggapan atau pertanyaan dari hasil presentas dari kelompok lain, (8) membuat
kesmpulan dari hasil dikus, (9) mencatat pekerjaan rumah yang diberikan guru, (10)
efektivitas pengolahan waktu, (11) antusias Sswa,(12) interaks siswa dalam kelompok.

Aktivitas pada siklus |, aspek nomor 1 berkategori sangat bak, diberi skor 5; aspek
nomor 2, 3, 4, 6, 8, 9, 11 dan 12 ddam kategori baik, diberi skor 4; aspek nomor 5, 7, dan 10
daam kategori cukup, diberi skor 3. Olehnya itu aktivitas sswa sdama mengikuti pem-
belgaran pada sklus | dikategorikan baik. Pada siklus I1, aspek nomor 3, 4, 5, 8, 9, 11 dan 12
dikategorikan sangat baik, diberi skor 5; aspek nomor 1, 2, 6, 7 dan 10 dikategorikan baik,
diberi skor 4. Olehnya itu aktivitas siswa selam mengikuti pembelgaran pada siklus |
dikategorikan sangat baik.

PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan, pendliti terlebih dahulu memberikan tes awa kepada
sswa untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi prasyarat. Hd ini didasari oleh
pendapat Sutrisno (2012), bahwa pelaksanaan tes sebelum perlakuan dilakukan untuk
mengetahui pemahaman awa siswa.

Pelaksanaan tindakan siklus | dan siklus I dengan menerapkan metode penemuan ter-
bimbing. Ada bebergpa tahap yang dapat ditempuh pendliti pada setigp sklus, agar pelaksanaan
pembelgaran berjaan dengan bak. Tahap-tahap metode penemuan terbimbing addah: (1)
menyampaikan tujuan pembegaran, (2) mengorganisasikan sswa dalam begar, (3) mem-
bimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengecek pemahaman dan memberikan
umpan balik dan (5) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.

Tahap menyampaikan tujuan pembelgaran, penditi membuka pembelgaran dengan
mengucapkan salam dan doa, serta mengecek kehadiran siswa dan mempersigpkan siswa untuk
belgar dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa di awa pembelgaran. Hal ini didasari
oleh pendapat Usman H.B (2004) bahwa fokus pengantar diartikan sebagai tindakan guru di
awd suatu pelgaran didesain untuk menarik perhatian siswa dan mengiring mereka masuk ke
daam pelgaran. Setdah itu, pendliti menyampaikan tujuan pembelgaran dengan memberikan
gambaran tentang materi yang akan dipegari, hd ini dilakukan untuk memotivas siswa untuk
belgar. HA ini sgaan dengan pendapat Barlian (2013) yang menyatakan bahwa penyampaian
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tujuan pembelgaran dan cakupan materi sebelum memulai pembelgaran merupakan Strategi
yang dapat memotivas siswa untuk berusaha mencapal tujuan pembegaran yang harus
dicapai. Tujuan pembelgaran pada siklus | yaitu menemukan rumus luas permukaan balok dan
menghitung luas permukaan baok, sedangkan pada siklus I yaitu menentukan volume bal ok
dan menghitung volume bal ok.

Sdanjutnya, peneliti memberikan motivas kepada sduruh siswa sangatlah penting. Hal
ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2001) yang menyatakan bahwa menimbulkan motivas
belgar siswasangat penting, karenamotivas dapat mendorong, menggerakkan dan mengarah-
kan kegiatan belgar. Peneliti memberikan aperseps dengan mengecek pengetahuan prasyarat
siswa pada materi sfat-sfat balok dengan tanya jawab. Ha ini dilakukan dengan tujuan untuk
menciptakan suasana siap mental siswa di awva pembelgaran. Ha ini didasari oleh pendapat
Ningsih (2013) yang menyatakan bahwa kegiatan memberikan aperseps adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana sigp mental pada hal-ha yang akan dipelgari.

Sebelum tahap penemuan, peneiti mengorganisasikan siswamenjadi beberapa kelompok
agar Sswa dapat bekerja sama dan saling bertukar pikiran dalam proses penemuan. Hal ini
sesual pendapat Karim (2011) bahwa dalam melakukan aktivitas penemuan, siswa berinteraks
dengan siswa lainnya. Interaks berupa tukar pendapat atau siswa yang berkemampuan lemah
bertanya kepada siswa yang panda dan siswa yang panda menjelaskannya. Peneliti meminta
sswa membentuk kelompok begar yang telah ditetapkan dan memberikan LKS untuk
dikerjakan. Dalam proses penemuan, siswa dibantu dengan LK'S dan diberikan bimbingan oleh
guru. Penggunaan LKS dalam pembelgaran ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
melakukan penyelidikan dan pemecahan masalah ddam menemukan rumus luas permukaan
dan volume baok. Trianto (2009) yang mengatakan bahwa LKS merupakan panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masaah, yang di
dalamnya dapat berupa pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang sesuai dengan
kompetens dasar.

Tahap membimbing penyelidikan individua maupun kelompok, peneliti memberikan
bimbingan seperlunya kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
latihan dengan teknik scaffolding. Hal ini didasari oleh pendapat Rochaminah (2011) menyata:
kan bahwa jika sswa mengaami kebuntuan dalam menjawab pertanyaan, guru memberikan
bantuan secara tidak langsung, yaitu dengan teknik scaffolding dan memberikan petunjuk.
Daam teknik scaffolding pertanyaan-pertanyaan dibuat lebih sederhana sehingga terjangkau
oleh pikiran siswa.

Tahap mengecek pemahaman dan memberikan umpan baik, penditi meminta
perwakilan beberapa kdlompok untuk menuliskan jawaban di papan tulis. Kelompok lain
menanggapi atau mengaukan pertanyaan kepada kelompok yang mempersentasikan. Mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi jawaban yang dipersentasikan bertujuan
agar sswa terbiasa mengemukakan pendapat mengenai jawaban yang diberikan sehingga hal
yang dipdgarinya lebih bermakna. Hal ini didasari oleh pendapat Pugale dalam Rahmawati
(2013) yang menyatakan bahwa dalam pembel garan matematika siswa perlu dibiasakan untuk
memberikan argumen aas jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang
diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang dipdgari menjadi bermakna bagi siswa.

Tahap memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penergpan, penditi mem-
bimbing siswa membuat kesimpulan tentang materi luas permukaan dan volume baok. Siswa
membuat kessmpulan sesuai dengan apa yang mereka peroleh dari proses penemuan konsep
atau rumus. Hal ini sgdan dengan pendapat Purnomo (2011) bahwa siswa dibimbing untuk
menarik kesmpulan-kesmpulan yang sesua dengan temuannya. Sdanjutnya pendliti
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan siswva.
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Sutriani (2015) mengatakan bahwa teknik pemberian tugas memiliki tujuan agar siswa
menghasilkan hasil belgar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan
selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelgjari sesuatu menjadi
lebih terintegrasi. Selanjutnya penditi menutup pembe g aran dengan mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil analisis tes akhir tindakan siklus I, terlihat bahwa siswa dapat
menemukan rumus luas permukaan balok dan menggunakanya dalam menentukan luas
permukaan balok. Namun masih ada siswa yang melakukan kesalahan. Kesalahan tersebut
antara lain siswa belum memahami dengan baik mengena operasi hitung bentuk aljabar
dan cenderung kurang teliti dalam menyelesaikan soal. walaupun demikian, secara umum
siswa dapat menjawab soal dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan balok dengan benar yang
berarti bahwa siswa telah memenuhi indikator keberhasilan tindakan pada pembelgaran
siklusl.

Selanjutnya pada tes akhir tindakan siklus I, menunjukkan bahwa siswa dapat
menemukan rumus volume balok dan siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik. Siswa
telah mampu melakukan operasi hitung bentuk aljabar dengan benar, walaupun masih ada
siswa yang belum lengkap dalam menjawab. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat
menyelesailkan masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan benar yang berarti
bahwa siswa telah memenuhi indikator keberhasilan tindakan pada pembelgjaran siklus 1.

Bedasarkan hasil observas, aktivitas guru ddam mengelola pembegaran pada siklus |
berkategori baik dan mengalami peningkatan pada pada siklus Il menjadi berkategori sangat
baik. Aktivitas siswa daam mengikuti pembelgaran pada sklus | berkategori baik dan
mengalami peningkatan pada siklus I menjadi berkategori sangat baik.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa indikator keberhasilan
tindakan telah tercapa dan aktivitas belgjar mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
diperoleh medui penergpan metode penemuan terbimbing. Oleh karenaiitu, dapat dissmpulkan
bahwa penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belgar siswa,
khususnya pada materi luas permukaan dan volume balok di kelas V111 SMP Negeri 19 palu.

Hasil penelitian yang diperoleh sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriawati
(2012) bahwa penemuan terbimbing dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VII C RSBI
SMP AL-Azhar Palu pada pokok bahasan konsep segitiga. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Y ani(2006) bahwa penergpan metode penemuan terbimbing dapat meningkat-
kan hasil belgar sswakelas| SMA Negeri 6 Pontianak pada pokok bahasan pangkat rasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode penemuan terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi luas
permukaan dan volume balok di kelas VIII SMP Negeri 19 Palu, mengikuti langkah-
langkah metode penemuan terbimbing sebagal berikut: (1) menyampaikan tujuan pem-
belgaran, (2) mengorganisasikan siswa dalam belgar, (3) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, (5)
memberikan kesempatan untuk pel atihan lanjutan dan penerapan.

Pada tahgp menyampakan tujuan pembedgaran, penditi menjelaskan tujuan pem-
belgaran, memotivas siswa dan memberikan apersepsi. Pada tahap pengorganisasian siswa
daam belgar, penditi menyampakan materi pokok yang akan dipelgari dan membagi siswa
daam bebergpa kelompok yang heterogen. Pada tahap membimbing penyelidikan individua
maupun kelompok, penditi membagikan LKS dan dat peraga pada masing-masing kelompok,
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menjelaskan cara menemukan rumus luas permukaan dan volume balok dengan bantuan
alat peraga, mengamati dan memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa yang mengaami
kesulitan. Pada tahap mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, penditi meminta
perwakilan dari beberapa kelompok untuk menuliskan jawaban kelompoknya didepan kelas,
kelompok yang lain menanggapi pekerjaan tersebut. Pada tahap memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan dan penergpan, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
dari materi yang telah dipelgari.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu
dalam melaksanakan pembel ajaran matematika, diharapkan guru dapat menjadikan metode
penemuan terbimbing sebagai alternatif pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar
siswa. Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan metode penemuan terbimbing, diharap-
kan lebih memperhatikan pengdolaan waktu yang digunakan agar pembegaran dapat
berlangsung efektif.
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